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Abstrak

Persaingan dalam dunia kerja diera globalisasi saat ini menuntut mahasiswa untuk memilih peminatan yang tepat
selama masa perkuliahan. Tidak hanya dari bidang keilmuan saja dalam peminatan, namun dalam hal keterampilan
dan sertifikasi yang bisa didapat dari minat yang dipilih tersebut. Dalam proses pemilihan minat selama ini,
mahasiswa harus berkonsultasi dengan dosen pembimbing yang mampu mengarahkan mahasiswa tersebut dalam
memilih sebuah minat yang tepat. Tujuan utama dari penelitian ini ialah merancang dan membangun sebuah sistem
pendukung keputusan untuk membantu mahasiswa memilih sebuah minat menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process. Metode AHP merupakan metode yang dapat membuat permasalahan yang luas dan tidak
terstruktur menjadi model yang mudah dipahami. Kriteria yang dgunakan dalam penelitian ini yaitu: nilai mata
kuliah, minat, prospek masa depan, dan tingkat kesulitan. Sistem yang dihasilkan dalam penelitian ini telah diuji
pada 34 mahasiswa Jurusan Kimia dan dapat memberikan rekomendasi dengan tingkat akurasi sebesar 88%.

Kata Kunci: Analitycal Hierarchy Process, SPK Rekomendasi Peminatan

1. PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan merupakan kegiatan
yang tidak terlepas dalam kehidupan manusia.
Pengambilan keputusan bisa menjadi hal yang sangat
rumit jika banyak aspek yang terkandung di dalamnya
[1]. Salah satu masalah yang sering didapati bagi
seorang mahasiswa saat ini adalah pengambilan
keputusan dalam memilih peminatan, khususnya di
Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknik Universitas
Nusa Cendana.

Dalam memilih peminatan di Jurusan Kimia
Fakultas Sains dan Teknik terdapat beberapa kriteria
dalam yang menjadi tolak ukur perhitungan seperti
nilai mata kuliah, minat, prospek masa depan, dan
tingkat kesulitan. Jurusan Kimia Universitas Nusa
Cendana menyediakan 4 peminatan seperti
Anorganik, Organik/Biokimia, Kimfis, Analitik.
Terkadang mahasiswa bingung dalam memilih minat
di jurusan, karena salah satu faktornya adalah
kurangnya waktu dalam melakukan konsultasi
dengan dosen [2]. Perkembangan teknologi dan
metode yang berkembang saat ini mampu
menciptakan sistem yang dapat membantu manusia
dalam mengambil sebuah keputusan, yang saat ini
dikenal dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

SPK secara sederhana bertujuan menyediakan
informasi, mengarahkan, memberikan prediksi serta
membimbing pengguna agar dapat melakukan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Banyak
metode yang mendukung dalam SPK, contohnya
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Simple Additive Weighting(SAW), Topsis, Weighted
Product (WP),Analytical Hierarchy Process (AHP),
dan beragam metode lainnya. Salah 1 metode yang
biasa dipakai untuk preferensi terhadap resiko atau
kondisi suatu keadaan dalam pengambilan keputusan
adalah AHP [3]. Metode yang digunakan adalah
Analytical Hierarchy Process karena AHP dapat
membuat permasalahan yang luas dan tidak
terstruktur menjadi model yang mudah dipahami [4].

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
digunakan metode AHP dalam membangun SPK.
Metode AHP digunakan dalam proses perangkingan
minat yang telah diberi penilaian oleh seorang
mahasiswa.

2. MATERI DAN METODE
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah
sistem berbasis komputer yang digunakan oleh
manager atau sekelompok manager pada setiap level
organisasi dalam membuat keputusan dalam
menyelesaikan masalah semi terstruktur [5].
Pengambilan keputusan merupakan realitas dari
setiap bagian kehidupan manusia dan hanya dapat
didefinisikan sebagai memilih salah satu cara
alternatif tindakan untuk pengambilan keputusan [6].
Dengan adanya alternatif dan informasi maka akan
diperoleh sebuah keputusan yang berkualitas [7].

Menurut [8] komponen sistem pendukung
keputusan adalah:
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1. Data Management (Manajemen Data).
Merupakan komponen SPK sebagai penyedia data
bagi sistem, yang mana data disimpan dalam
Database Management System (DBMS) ,
sehingga dapat diambil dan diekstraksi dengan
cepat.

2. Model Management (Manajemen Model).
Melibatkan model finansial, statistikal, dan
manajemen science, atau berbagai model
kuantitatif lainnya, sehingga dapat memberikan
ke sistem suatu kemampuan analistis, dan
manajemen software yang diperlukan.

3. Communication (Dialog Subsistem).

Pengguna dapat berkomunikasi dan dapat
memberikan perintah kepada SPK melalui
subsistem ini. Menyediakan antarmuka.

4. Knowledge Management (Manajemen
Pengetahuan).

Subsistem optional ini dapat mendukung
Subsistem lain atau dapat berdiri sendiri.

2.2 Analutical Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty, seorang ahli matematika. Metode ini adalah
sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan
efektif atas persoalan yang kompleks dengan
menyederhanakan dan  mempercepat  proses
pengambilan  keputusan dengan memecahkan
persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan
hirarki, member nilai numerik pada pertimbangan
subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan
mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk
menetapkan variabel yang mana yang memiliki
prioritas paling tinggi dan bertindak untuk
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Metode
AHP ini membantu memecahkan persoalan yang
kompleks dengan menstruktur suatu hirarki kriteria,
pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik
berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot
atau prioritas. Metode ini juga menggabungkan
kekuatan dari perasaan dan logika yang bersangkutan
pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai
pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang
cocok dengan perkiraan kita secara intuitif
sebagaimana yang dipresentasikan pada
pertimbangan yang telah dibuat.

Ada tiga langkah untuk menentukan besarnya
bobot yang dimulai dari kasus khusus yang sederhana
sampai dengan kasus-kasus umum.

1. dimanaW= bobot input dalam baris dan W; =
bobot input dalam lajur.
Wi/W; = a;(ij=1,2,....n) (1)

Ket: W = bobot kriteria

a;j - matriks dengan ordo i X j
Wi= agW(ij=1,2,n)  (2)
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dan untuk kasus-kasus umum mempunyai
bentuk sebagaimana diperlihatkan dalam
persamaan 3.

Wi= =38 =laWy(ij=12,...n) 3)

. Bila perkiraan a; baik akan cenderung untuk

dekat dengah nisbah W/W,. Jika # juga berubah
maka n diubah menjadi Amax. Pengolahan
horizontal digunakan untuk menyusun prioritas
elemen keputusan setiap tingkat hierarki
keputusan.

Wi S apw(i=123n)  (4)

= Amax

Ket: Amax = eigen vektor

. Tahapannya menurut Saaty (1993) adalah: (a)

perkalian baris (z),
Zi= V=% ()
Ket: Z; = nilai perkalian baris

. (b) perhitungan vektor prioritas atau vektor

Eigen, dimana eFPi adalah elemen vektor
prioritas ke-i.
nes. .
VvIlj=1aij
VPi= sm—=i———
ertt Z?=| I‘[}'1 = laij

(6)

Ket: eVP; = nilai rata-rata dari Z;

. (c) perhitungan nilai Eigen maksimum, dimana

VB; untuk i=1,2,...,n dan Va=Vg=vektor antara.
VA = %; xVP dengan VA = (V) 7

VB = VA/VP dengan VB = (V) (3
1
Imax = ;Z}zl a;

Ket: V = nilai rata-rata dari Z;

. (d) perhitungan konsistensi (CI). Pengukuran ini

dimaksudkan untuk mengetahui konsistensi
jawaban yang berpengaruh kepada kesahihan
hasil .

cl =2 )

n-1

Ket: CI = Index Consistency

. Untuk mengetahui apakah CI dengan besaran

tertentu cukup baik atau tidak, perlu diketahui
rasio yang dianggap baik yaitu apabila CR 0.1.
CR=2 (10)

Ket: CR = Consistency Ratio

RI = Index Random Consistensy
Nilai RI merupakan nilai random indeks yang
dikeluarkan oleh Oak Ridge laboratory
sebagaimana ditunjukkan olehTabel 2.1.

Tabell. Index Random Consistency

1 0.00
2 0.00
3 0.58
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4 0.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 1.41
9 1.45
10 1.49
11 1.51
12 1.48
13 1.56
14 1.57
15 1.59

8. Tiap individu pengambil keputusan (7)
menentukan preferensi relatif mereka (af; =
wi/w)) terhadap pasangan pilihan keputusan / dan
J (i = l,..n), schingga diperoleh matriks A’
dengan elemen a;. Misalw'=
w{, ..., w/ adalah vector bobot yang
dinormalisasi, w{/wf sama dengan aj; danw’
dan dapat diperolech dengan memecahkan
masalah nilai Eigen, dimana max" merupakan
nilai Eigen terbesar dari 4 ‘sehingga Y, j wf > 0.

AT W = Amax'* W (11)

2.3 Minat di Jurusan Kimia

Minat adalah suatu proses yang tetap untuk
memperhatikan dan memfokuskan diri pada sesuatu
yang diminatinya dengan perasaan senang dan rasa
puas. Maprare dan Slameto menyatakan bahwa minat
adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu
campuran dari perasaan, harapan, pendirian,
prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu
[8].

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa minat adalah suatu proses
pengembangan dalam mencampurkan seluruh
kemampuan yang ada untuk mengarahkan individu
kepada suatu kegiatan yang diminati. Secara umum
minat dapat di bagi menjadi dua, yaitu:

1. Minat vokasional merujuk pada bidang-bidang
pekerjaan.

a. Minat Profesional: minat keilmuan, seni dan
kesejahteraan sosial.Minat komersial: minat
pada pekerjaan dunia usaha, jual beli,
periklanan, akuntansi, kesekretariatan, dan
lain-lain.

b. Minat kegiatan fisik, mekanik, kegiatan luar,
dan lain-lain.

2. Minat  avokasional, yaitu  minat  untuk
memperoleh kepuasan atau hobi. Misalnya,
petualang, hiburan, apresiasi, ketelitian, dan lain-
lain.
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Pada Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknik
Universitas Nusa Cendana, terdapat 4 minat
profesional, yaitu: Anorganik, Organik/Biokimia,
Kimia Fisika, Analitik. Mahasiswa Jurusan Kimia
dapat mengambil sebuah peminatan dengan syarat
sudah memenuhi nilai mata kuliah prasyarat dalam
menunjang sebuah peminatan, dan minat yang telah
dipilih oleh seorang mahasiswa dapat dilanjutkan
hingga tingkat skripsi. Dalam memilih peminatan di
Jurusan Kimia mahasiswa paling kurang berada di
semester 7.

2.4 Tahapan Perancangan Sistem Pendukung
Keputusan
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Gambar 2. Gambaran Perancangan Perancangan

Sistem

Input
Kriteria
Input
Penilaian
Kritgria
Perhitungan
AHP

Penilaian
Mahasiswa

Perhitungan
AHP

Hasil

Perangkingan

Selesai

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Sistem yang dibangun dapat memberikan
rekomendasi minat bagi mahasiswa. Total mahasiswa
yang menggunakan sistem adalah 34 orang
mahasiswa dengan alternatif (peminatan) yang ada
dalam sistem berjumlah 4 alternatif, yaitu biokimia /
organik, anorganik, kimfis, dan analitik. Kriteria yang
digunakan dalam sistem juga berjumlah 4 yaitu, nilai
mata kuliah, minat, prospek masa depan, dan tingkat
kesulitan.
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Input
Input
Alternatif

Berikut adalah beberapa bagian yang tersedia
dalam sistem yang dibangun.

KIMIATET

Ingin Menentukan
Minat?

T TSITRMA

Berita dan Pengumuman

ntns Parlttan Misat Jun ean Wila “RT

Gambar 4. Tampilan Halaman Awal Menentukan
Minat

Bagian ini adalah tampilan awal bagi
mahasiswa dalam menentukan minat.

Mava Femmnatr

i Fisika

Gambar 5. Tampilan Tahap 1

Bagian di atas adalah tampilan bagi mahasiswa
dalam mengisi nilai mata kuliah penunjang dari setiap
minat.

Huesionar Penilzizn Kriteria

Gambar 6. Tampilan Tahap 2
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Bagian ini adalah tampilan dari proses
penilaian mahasiswa terhadap alternatif berdasarkan
kriteria.

¥ M in &

Gambar 7. Tampilan Hasil Perangkingan Minat

3.2 Pengujian

Uji coba dilakukan dengan tujuan melihat
peranan aplikasi dalam membantu mahasiswa untuk
menentukan minat yang cocok. Uji coba dilakukan
dengan membandingkan minat yang diambil
mahasiswa tanpa menggunakan sistem dengan hasil
minat yang dihasilkan oleh sistem. Data uji coba yang
digunakan dalam pengujian ini adalah 34 mahasiswa
yang sudah memilih minat dan yang sudah
menggunakan aplikasi. Dari hasil pengujian tersebut
didapati hasil dari 34 mahasiswa, 4 orang diantaranya
mendapati hasil sistem yang berbeda dengan minat
yang diambil tanpa menggunakan sistem dan 30
mahasiswa lainnya mendapatkan hasil sistem yang
sesuai dengan minat yang sedang diambil saat ini,
sehingga diperoleh hasil akurasi dari sistem sebesar
88%.

3.3 Pembahasan
Hasil dari rancang bangun dan pengujian
yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil ialah
sistem perangkingan minat dengan metode AHP
dapat digunakan bagi mahasiswa dalam memilih
minat. Aplikasi dapat bermanfaat dalam menentukan
minat mahasiswa. Perbedaan perangkingan yang
terjadi antara penilaian sistem dengan minat yang
diambil oleh mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu:
1. Penilaian mahasiswa.
Setiap penilaian dari mahasiswa secara langsung
digunakan dalam sistem, yang artinya hasil dari
penilaian mahasiswa menjadi faktor utama dari
hasil perangkingan dalam sistem.
2. Besaran bobot pada kriteria.
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Besaran bobot pada setiap kriteria merupakan
salah satu faktor dalam perbedaan hasil
perangkingan sistem dan pilihan mahasiswa.
Ketika nilai dari bobot yang memiliki nilai
kepentingan tertinggi berubah menjadi nilai
terendah, secara otomatis hasil perangkingan akan

sangat berbeda dari hasil yang didapat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan
program yang dibangun maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Sistem pemilihan minat yang dibangun dapat
membantu mahasiswa Jurusan Kimia dalam
menentukan minat apa yang akan diambil.

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 34
mahasiswa Jurusan Kimia yang masih aktif kuliah
diperoleh 4 data yang mendapatkan hasil yang
berbeda dan 30 data lainnya mendapatkan hasil
perangkingan yang sama dengan sistem yang
dibangun, sehingga diperoleh hasil akurasi
sebesar 88%.

3. Berdasarkan hasil sistem yang didapat dilakukan
wawancara dengan 4  mahasiswa yang
mendapatkan hasil sistem yang berbeda dengan
peminatan yang diambil didapati hasil bahwa dari
4 siswa tersebut mengatakan bahwa sistem yang
dibangun memberikan hasil yang cukup baik
karena sebenarnya keempat mahasiswa tersebut
tidak merasa cocok dengan minat yang diambil
saat ini dan merasa lebih cocok dengan hasil
sistem yang didapat.

4.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan untuk
pengembangan sistem ini yaitu:

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
memperhatikan kriteria pada sistem yang akan
dibangun. Dalam penelitian ini kriteria tingkat
kesulitan dapat membuat hasil rangking tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

2. Dalam mengisi nilai pada tahap pertama dalam
sistem, mahasiswa diwajibkan mengetahui nilai
rata-rata dari setiap mata kuliah pilihan yang
sesuai dengan minat. Diharapkan pada
pengembangan selanjutnya dapat menyediakan
menu dalam mengisi nilai masing-masing mata
kuliah pilihan.

3. Dalam mengembangkan sistem ini, metode AHP
bukan satu-satunya metode pengambilan
keputusan yang dapat digunakan. Untuk itu
peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode
sistem pendukung keputusan lainnya untuk
mendukung pengambilan keputusan pengambilan
minat bagi mahasiswa.
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